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Abstract. This article discusses the importance of ethics, morals and morals in the context of sharia banking in 

Indonesia. With increasing public awareness of sharia values, sharia banking strives to provide financial 

services that meet the principles of justice, transparency and social responsibility. Sharia-based business ethics 

not only require bankers to behave honestly, but also understand the moral norms that govern social and 

business interactions. Morality rooted in religious and cultural values is a guideline in maintaining the integrity 

of financial institutions. Meanwhile, morals reflect individual character which is formed through education and 

experience, which is very important in maintaining the public's reputation and trust in financial institutions. 

This article also identifies the challenges of implementing ethics and morals in sharia banking, and provides 

suggestions for increasing the understanding and application of these values among banking professionals. By 

understanding ethics, morals and manners, it is hoped that more ethical and sustainable business practices can 

be created so that they can make a positive contribution to society. 
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Abstrak.  

Artikel ini membahas pentingnya etika, moral, dan akhlak dalam konteks perbankan syariah di Indonesia. 

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan nilai-nilai syariah, perbankan syariah berupaya menyediakan 

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Etika 

bisnis yang berlandaskan pada syariah tidak hanya mengharuskan bankir untuk berperilaku jujur, tetapi juga 

memahami norma-norma moral yang mengatur interaksi sosial dan bisnis. Moralitas, yang berakar pada nilai-

nilai agama dan budaya, berfungsi sebagai pedoman dalam menjaga integritas lembaga keuangan. Sementara 

itu, akhlak mencerminkan karakter individu yang terbentuk melalui pendidikan dan pengalaman, yang sangat 

penting dalam menjaga reputasi dan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan. Artikel ini juga 

mengidentifikasi tantangan dalam penerapan etika dan moral di perbankan syariah, serta memberikan saran 

untuk meningkatkan pemahaman dan implementasi nilai-nilai tersebut di kalangan profesional perbankan. 

Dengan memahami etika, moral, dan akhlak, diharapkan dapat tercipta praktik bisnis yang lebih etis dan 

berkelanjutan, sehingga memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

 

Kata kunci: Etika, Moral, Akhlak, Perbankan Syariah, Integritas 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perbankan syariah merupakan bagian integral dari sistem keuangan di Indonesia, 

berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya etika dan 

moral dalam bisnis. Etika, moral, dan akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam 

membangun kepercayaan antara lembaga keuangan dan nasabah. Dengan menerapkan 

prinsip-prinsip syariah yang melarang praktik riba, gharar, dan maysir, perbankan syariah 

berupaya untuk menyediakan layanan keuangan yang transparan, adil, dan bertanggung 

jawab. Dalam konteks ini, etika bisnis syariah tidak hanya menuntut kejujuran dan tanggung 
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jawab sosial, tetapi juga memerlukan pemahaman mendalam tentang norma-norma moral 

yang mengatur perilaku individu dan organisasi. Tanpa penerapan etika yang kuat, bank 

syariah berisiko kehilangan identitasnya dan kepercayaan masyarakat. Moralitas dalam 

perbankan syariah berakar pada nilai-nilai agama dan budaya yang dianut oleh masyarakat, 

yang sangat berpengaruh terhadap cara individu berinteraksi dan menjalankan bisnis. Akhlak, 

sebagai aspek dari moral, mencerminkan karakter dan perilaku individu yang terbentuk 

melalui pendidikan dan pengalaman. Dalam perbankan syariah, akhlak yang baik diharapkan 

dapat membentuk bankir yang jujur, adil, dan bertanggung jawab, yang pada gilirannya akan 

memperkuat integritas lembaga keuangan. 

Meskipun prinsip-prinsip etika sudah ditetapkan, tantangan dalam penerapannya 

masih sering terjadi. Banyak bank syariah menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai etis ke dalam praktik operasional sehari-hari. Hal ini dapat menyebabkan citra 

negatif terhadap lembaga keuangan syariah dan mengurangi tingkat kepercayaan masyarakat.  

Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan etika dapat diperkuat 

melalui kebijakan yang lebih baik dan komitmen dari semua pemangku kepentingan. 

Dengan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi definisi, 

ruang lingkup, perbedaan, fungsi, dan tantangan dalam penerapan etika, moral, dan akhlak 

dalam konteks perbankan syariah. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang konsep-

konsep ini, diharapkan dapat tercipta praktik bisnis yang lebih etis dan sesuai dengan nilai-

nilai sosial yang dianut oleh masyarakat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Tinjauan Pustaka dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Konsep Etika, Moral, dan Akhlak dalam Perbankan Syariah 

Etika, moral, dan akhlak merupakan konsep yang saling terkait dan sangat penting 

dalam konteks perbankan syariah. Etika merujuk pada prinsip-prinsip yang mengatur perilaku 

baik dan buruk, sedangkan moralitas berkaitan dengan norma-norma yang mengatur tindakan 

individu dalam masyarakat. Akhlak, di sisi lain, mencerminkan karakter dan perilaku yang 

berlandaskan pada nilai-nilai spiritual dan budaya. Dalam perbankan syariah, penerapan 

ketiga konsep ini menjadi fundamental untuk memastikan bahwa semua transaksi sesuai 

dengan ajaran Islam, yang melarang praktik riba (bunga), maysir (perjudian), dan gharar 

(ketidakpastian). 
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Penelitian oleh Bombang (2020) menekankan bahwa etika bisnis dalam perbankan 

syariah harus bersumber dari ajaran Islam yang termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadist. 

Prinsip-prinsip ini membentuk dasar bagi operasional bank syariah, memastikan bahwa 

semua aktivitas ekonomi dilakukan dengan mempertimbangkan aspek keadilan dan 

kesejahteraan sosial. Selain itu, Ningsih (2017) menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai 

etika seperti kejujuran dan kesetaraan di kalangan bankir syariah sangat penting untuk 

membangun kepercayaan nasabah dan masyarakat. 

 

2.1.2 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi penerapan etika dalam perbankan 

syariah di Indonesia. Misalnya, penelitian oleh Rahayu Ningsih (2017) menemukan bahwa 

etika bisnis syariah diimplementasikan dengan baik di beberapa bank syariah, meskipun 

masih terdapat tantangan dalam praktiknya. Selain itu, studi oleh Muafi Bin Thohir (2017) 

menekankan pentingnya nilai-nilai etika yang terkandung dalam teks-teks Islam sebagai 

landasan filosofis bagi operasional bank syariah. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa 

meskipun prinsip-prinsip etika sudah ada, tantangan dalam penerapannya masih sering 

muncul akibat kurangnya kesadaran dan komitmen dari para pelaku industri. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

studi literatur. Penelitian deskripsi kuantitatif bertujuan untuk menggambarkan fenomena 

yang berkaitan dengan prinsip dan kode etik dalam bisnis secara sistematis dan objektif, serta 

menyajikan data dalam bentuk angka atau statistik. Data yang digunakan bersumber dari data 

sekunder, yang meliputi laporan tahunan, artikel, dan publikasi terkait lainnya yang relevan 

dengan penerapan etika, moral, dan akhlak dalam perbankan syariah. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Laporan Tahunan dan Publikasi Perbankan Syariah, mencakup informasi mengenai 

praktik etika dan moral yang diterapkan oleh lembaga keuangan syariah. 

2. Artikel Ilmiah, penelitian sebelumnya yang membahas tentang etika, moral, dan 

akhlak dalam konteks perbankan syariah. 
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3. Statistik Resmi, data dari lembaga pemerintah atau asosiasi perbankan yang 

relevan untuk memberikan gambaran tentang tren dan perkembangan perbankan 

syariah di Indonesia. 

 

3.3 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Studi Literatur, mengkaji dan menganalisis dokumen-dokumen yang relevan untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan. 

2. Analisis Konten, menggunakan analisis konten terhadap laporan dan artikel untuk 

mengidentifikasi tema-tema penting terkait etika, moral, dan akhlak dalam 

perbankan syariah. 

 

3.4 Analisis Data 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. 

Teknik ini akan digunakan untuk menyajikan informasi dengan cara yang ringkas dan 

informatif, sehingga memudahkan pemahaman mengenai penerapan etika dan moral dalam 

perbankan syariah. Selain itu, analisis kualitatif juga akan dilakukan untuk 

menginterpretasikan dan memberikan makna pada data yang diperoleh dari studi literatur. 

 

3.5 Model Penelitian 

Model penelitian ini tidak memerlukan model matematis formal seperti regresi, tetapi 

lebih fokus pada penggambaran hubungan antara variabel-variabel yang diteliti melalui 

analisis kualitatif terhadap data sekunder. Fokus utama adalah pada identifikasi dan analisis 

yaitu memahami bagaimana etika, moral, dan akhlak diterapkan dalam praktik perbankan 

syariah dan dampaknya terhadap kepercayaan nasabah. 

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Artikel ini membahas tentang etika, moral, dan akhlak dalam konteks perbankan 

syariah, yang merupakan aspek penting dalam menjaga integritas lembaga keuangan dan 

membangun kepercayaan masyarakat. Etika bisnis syariah menuntut kejujuran, transparansi, 

dan tanggung jawab sosial dalam setiap transaksi. Dengan memahami konsep-konsep ini, 

diharapkan para profesional di bidang perbankan syariah dapat menjalankan tugas mereka 

dengan baik dan bertanggung jawab. 

4.1 Definisi Etika, Moral, dan Akhlak 
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4.1.1 Etika 

Etika adalah cabang filsafat yang mempelajari tentang baik dan buruk, serta norma-

norma yang mengatur perilaku manusia. Secara etimologis, istilah "etika" berasal dari bahasa 

Yunani "ethos," yang berarti karakter, watak, atau adat kebiasaan. Dalam konteks ini, etika 

berfungsi sebagai pedoman bagi individu atau kelompok dalam menentukan tindakan yang 

dianggap baik atau buruk dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), etika diartikan sebagai ilmu tentang apa yang baik dan buruk, mengenai 

hak dan kewajiban moral, serta kumpulan asas atau nilai yang berhubungan dengan akhlak. 

Etika menjadi penting karena memberikan kerangka kerja untuk mengevaluasi tindakan 

manusia dan membantu individu dalam membuat keputusan moral yang tepat. 

 

4.1.2 Moral 

Moral berasal dari bahasa Latin "mos" (jamak: mores) yang berarti kebiasaan atau 

adat. Moral merujuk pada norma-norma dan nilai-nilai yang dianut oleh suatu kelompok atau 

masyarakat dalam menentukan tindakan yang dianggap baik atau buruk. Dalam konteks ini, 

moralitas mencerminkan pandangan masyarakat tentang kebaikan dan kejahatan serta 

mengatur perilaku individu dalam interaksi sosial. Moral dapat dianggap sebagai sistem nilai 

yang lebih bersifat kolektif dibandingkan dengan etika, yang sering kali bersifat lebih 

individual. Moralitas berfungsi sebagai pedoman bagi individu untuk bertindak sesuai dengan 

harapan dan norma sosial yang berlaku di masyarakat. 

 

4.1.3 Akhlak 

Akhlak adalah istilah dalam bahasa Arab yang sering kali digunakan untuk merujuk 

pada perilaku atau karakter seseorang. Secara etimologis, akhlak berasal dari kata "khuluq," 

yang berarti adat kebiasaan, perangai, tabiat, watak, adab, dan agama. Dalam konteks Islam, 

akhlak memiliki makna yang sangat penting karena berkaitan dengan cara seseorang 

berinteraksi dengan Tuhan dan sesama manusia. Akhlak mencakup aspek moralitas dan etika 

tetapi lebih menekankan pada pengembangan karakter dan perilaku baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam tradisi Islam, akhlak dianggap sebagai cerminan iman seseorang; semakin 

baik akhlaknya, semakin tinggi derajat keimanannya di mata Allah. 
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4.2 Ruang Lingkup Etika, Moral, dan Akhlak 

Ruang lingkup etika mencakup berbagai teori seperti utilitarianisme dan deontologi, 

serta penerapannya dalam berbagai bidang termasuk bisnis. Moralitas berlaku dalam konteks 

sosial dan budaya yang beragam, sedangkan akhlak berfokus pada hubungan individu dengan 

dirinya sendiri, orang lain, dan Tuhan. Dalam Islam, akhlak dianggap sebagai manifestasi 

iman seseorang kepada Allah. 

 

4.3 Perbedaan antara Etika, Moral, dan Akhlak 

Aspek Etika Moral Akhlak 

Definisi 
Ilmu tentang penilaian 

baik dan buruk 

Ajaran tentang baik 

dan buruk 

Sifat atau perangai yang 

mempengaruhi perilaku 

Sumber 
Pemikiran filosofis Norma sosial dan 

budaya 

Ajaran agama dan wahyu 

Tuhan 

Fokus 
Prinsip umum dalam 

pengambilan keputusan 

Norma perilaku 

dalam masyarakat 

Perilaku otomatis yang 

mencerminkan karakter 

 

4.4 Fungsi dan Tujuan Etika, Moral, dan Akhlak 

1. Menjadi penilai terhadap perbuatan manusia dengan tujuan mencapai standar 

tingkah laku yang baik. 

2. Menentukan apa yang dianggap baik atau buruk dalam konteks sosial. 

3. Membentuk karakter individu berdasarkan nilai-nilai agama untuk mencapai 

ketenangan jiwa. 

4.5 Faktor-Faktor Pembentuk Etika, Moral, dan Akhlak 

1. Budaya dan Tradisi, yaitu nilai-nilai moral tercermin dalam budaya suatu bangsa. 

2. Agama, yaitu sumber utama nilai-nilai moral dalam masyarakat. 

3. Pendidikan , yaitu menciptakan karakter warga negara yang bertanggung jawab. 

4. Hukum, yaitu mengatur perilaku individu sesuai dengan nilai-nilai moral. 

5. Kesadaran Sosial, yaitu tanggung jawab sosial mempengaruhi pembentukan etika. 

4.6 Implementasi Etika, Moral, dan Akhlak dalam Perbankan Syariah 

Implementasi etika bisnis syariah harus berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah 

seperti larangan riba. Para bankir diharapkan tidak hanya mengejar keuntungan tetapi juga 

berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Akhlak yang baik diharapkan membentuk 

karakter bankir yang jujur dan bertanggung jawab. 
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4.7 Prinsip-Prinsip Perbankan Syariah 

Perbankan syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh hukum 

Islam. Beberapa prinsip utama tersebut meliputi: 

1. Larangan Riba 

Riba atau bunga dilarang dalam perbankan syariah karena danggap merugikan dan 

tidak adil. Sebagai alternatif, bank syariah menerapkan sistem bagi hasil seperti 

mudharabah (kemitraan) dan musyarakah (kerjasama) untuk memastikan bahwa 

keuntungan dibagi secara adil antara bank dan nasabah. 

2. Keadilan 

Prinsip keadilan menjadi landasan penting dalam setiap transaksi di perbankan 

syariah. Bank syariah berkomitmen untuk menciptakan sistem keuangan yang tidak 

hanya menguntungkan lembaga tetapi juga masyarakat luas. Hal ini mencakup 

larangan investasi di sektor-sektor yang dianggap haram, seperti alkohol dan 

perjudian. 

3. Transparansi 

Transparansi dalam pengungkapan informasi keuangan adalah kunci untuk 

membangun kepercayaan nasabah. Bank syariah diharapkan memberikan informasi 

yang jelas mengenai produk dan risiko yang terkait, sehingga nasabah dapat membuat 

keputusan yang terinformasi. 

 

4.8 Peluang dalam Penerapan Etika, Moral, dan Akhlak 

1. Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika secara konsisten, bank syariah dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga keuangan mereka. 

Kepercayaan ini sangat penting untuk menarik lebih banyak nasabah dan memperluas 

pangsa pasar. 

2. Diferensiasi Pasar 

Bank syariah dapat memanfaatkan penerapan etika sebagai alat diferensiasi dari bank 

konvensional. Dengan menonjolkan komitmen terhadap nilai-nilai Islam, bank syariah 

dapat menarik nasabah yang mencari alternatif finansial yang lebih sesuai dengan 

keyakinan mereka 

3. Kontribusi Sosial 

Bank syariah memiliki peluang untuk berkontribusi pada kesejahteraan sosial melalui 

program-program sosial dan investasi dalam proyek-proyek yang memberikan 
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manfaat bagi masyarakat. Ini tidak hanya meningkatkan citra bank tetapi juga 

memperkuat hubungan dengan komunitas. 

 

4.9 Tantangan dalam Penerapan Etika, Moral, dan Akhlak 

Meskipun banyak peluang, ada beberapa tantangan yang dihadapi oleh perbankan 

syariah dalam menerapkan etika: 

1. Kurangnya Kesadaran Etis 

Banyak pelaku industri perbankan syariah masih kurang memahami pentingnya 

penerapan etika dalam praktik sehari-hari. Hal ini dapat menyebabkan praktik-

praktik yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

2. Perubahan Regulasi 

Perubahan regulasi dari otoritas pengawas dapat mempengaruhi cara bank syariah 

beroperasi. Beberapa bankir mungkin merasa kesulitan untuk menyesuaikan diri 

dengan perubahan tersebut tanpa mengorbankan nilai-nilai etis mereka. 

3. Integrasi Nilai-nilai Etis 

Integrasi nilai-nilai etis ke dalam setiap aspek operasional bank sering kali 

terhambat oleh tekanan untuk mencapai target profitabilitas jangka pendek. Hal 

ini bisa menyebabkan pengabaian terhadap prinsip-prinsip moral yang seharusnya 

dijunjung tinggi. 

 

5. KESIMPULAN 

Etika, moral, dan akhlak merupakan pilar utama dalam perbankan syariah yang harus 

dijunjung tinggi oleh semua pelaku industri. Dengan menerapkan prinsip-prinsip keadilan, 

larangan riba, transparansi, serta tanggung jawab sosial, bank syariah dapat membangun 

kredibilitas dan kepercayaan masyarakat. Namun, tantangan dalam penerapannya 

memerlukan perhatian serius dari semua pihak terkait untuk memastikan bahwa praktik 

perbankan syariah tetap sesuai dengan ajaran Islam dan memberikan manfaat bagi seluruh 

masyarakat. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, perlu adanya upaya terus-menerus untuk 

meningkatkan kesadaran etis di kalangan pelaku industri serta memastikan bahwa regulasi 

mendukung penerapan nilai-nilai tersebut secara efektif. Dengan demikian, perbankan 

syariah dapat berkembang sebagai alternatif sistem keuangan yang adil dan berkelanjutan di 

Indonesia. 
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